
BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, sistem perdagangan dunia telah mernasuki pasar

bebas. Semua rndustri jasa rnaupun manulaktur harr-rs siap rnenghadapi dan

memecahkan segala pennasalahan yang rnungkin terjadi. Disarnping itu

perusahaan harus mampu bersaing secara nasional mauplnr internastonal. Dengan

demikian perusahaan selalu dituntut untuk memberikan pelayanan yang baik bagi

konsumennya. Pernberian service yang baik, mutu serta irarga akan tetap rneniadi

variabel utama dalarn menarik dan menpertahankan konsumen.

Di dalarn operasi perusahaan, persediaan adalah salah satu jenis aktiva

yang relatif aktif perubahannya. Bagi umumnya perusahaan, persediaan

merupakan bagian terbesar dari aktiva lancar ataur bahkan dari . jumlah seluruh

aktiva. Adanya persediaan yang cukup untuk melayani permintaan langganan atau

untuk keperluan produksi merupakan fbktor dominan Lrntr"rk mernpertahanl<an

kontinuitas usaha perusahaan.

Penumpukan persediaan dalarn lumlah yang berlebihan rnernpunyai resiko

yang cukup besar seperti adanya resiko kerusakan persediaan, resiko kecurian dan

timbul biaya penyimpanan serta perneliharaan gudang. Selain i tu juga akan

merugikan perusahaan karena modal yang di irrvestasikan dalam persediaan t idak



dapat digunakan untuk investasi tain yang dapat uremberi ke tttltttllgan pcrusiihaatn

Dan sebaliknya, jika terjadi kekurangan persediaan bahan baku akan menghalnbat

proscs produksi.

Sistem ,lu.st In 
'l'inte (Jl'f) menghendaki adanya perbaikan dalarrt proses

produksi secara berkesinambungan, terutama yang tncnyanglit t l  perlanganan

persediaan yang lnenganjurkan untuk membeli dan rnemproduksi secara tepat

Secara tepat ini dapat ditiniau dari segi kuantitas yang dibutuhkan, rvaktu yang

diperlukan dan kualitas yang diperlukan.

. l lT dapat diterapkan dalanr berbagar bidang f irngsiorral perutsalraan scpcrt l

pengadaan persediaan, produksi, distribusi, administrasi dan sebagainya. Namun

bidang fungsional yang telah banyak menetapkan .ll'l aclalah bidang persediaan

dan produksi.

Dalam pandangan tradisional, jumlah persediaan yang dinri l iki  dalarn suatr-r

periode sangat penting dalam rnenunjang kelangsungan hidup operasi perLlsahaan.

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari .llT invcnlorl' adalah untuk

memproduksi produk hanya jika diperlukan dan hanya dalam kurantitas yang

diminta konsumen. Satu akibat dari JIT inventory ini adalah berkurangnya

persediaan ke tingkat yang lebih rendah. Hal ini bertentangan sekali dcngan

konsep tradisional dimana bahan baku disediakan dan diproduksi ataupun

ditransfer ke proses yang lebih laniut tanpa dipengarurhi oleh tingkatan permintaan

yang ada. Di dalam konsep tradisional persediaan ada jika produksi di atas

pennrntaan.



l icrclasarkan latar lrclakang te rscbrrt ci i  atas, t t laka penurl is tert i ir ik untuk

rr rcr rsadaki rn pcrrc l i t ian dcrrgarr . lLrdul  "  Mctodc , lus l  I t t ' l ' in rc  l r tvut lor ) '  Dalanl

I  lp l r 'a  N4cpr ip ipr i i lkan t l iar  a  I ' ro t lLrks i  l 'ada I )crusahi t i t t t  Kecap - 'Cap LJdang San'

Nga i i  i  "

l | .  I ' t ' r ' unrusAn \ l t s : t l : th

[ ]c rdasarkan la ta r  bc lakang rang tc la l r  d iu ra ikan d i  a tas  maka permasa lahan

rar rg  akau d ibahas  schubur ruar r  dcr r r .L rn  pcn t lnu l t \ i . l  s is tc t t r  . l l ' [ '  / r rv t ' i l l r ,u ' l '  bag i

pcrusahaan 1 'a i tu  :

Apakah t t tctocjc , l t t 's l  l t r  l ' r t r t t '  l r t t ' t ' t r l r . rr i 'dapat tuclnini t t talkan biaya produksi pada

l ' cnrsahaan Kecap Ca l t  "LJdar tg  Sar r "  Ngas i  
' /

(1 .  l )embatasan i \ Iasalah

Agar rnasalah vang ditel i t i  t idak rncluas yang nantinya akan memperancu

pcn t [ l r l u r s l r r r .  r n l r ku  pe r r r t r s r r l l r l r i r n  d i t r i r t l t s i  ha t tYa  1 l ; . t d r t  t l t u t  t t t c t t l c l c  v l l l t t l  :

1 l 'erscdiaan kcdelai dan sula nrcrah tahun 2000 2002.

I  I )ernbcl ran kcdclar  dat t  uu la tncrah lahun 2000 -  2002.

- l  l )cr tu t l 'a ian kcdcl i t i  d i t t t  gu l l t  rncnt l t  ta l r r r r t  2(XX) 2()01



2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dryadikan masukan sebagai

bahan pertimbangan didalam menekan pemborosan yang terjadi

khususnya di bagian persediaan.

b.  Bagi  Penul is

Melalui penulisan ini diharapkan dapat diperoleh pengalaman dan

tarnbahan pengetahuan tentang kondisi yang sebenarnya dihadapi

perusahaan serta mengadakan evaluasi dari teon yang pernah diterima.



l . l .  Kcrangka l 'entikiran

( i a n r b a r  l . l .

Kepul usan pcnlanrtr i  lan kebi. l  akan
at i ls  rxctodc vang d igunakan

[)e rnbelian l ]ahan Baku

l 'cnr.rrrgarran l lahart  [Jakr"r

Mctode . l l ' l '  I 'e nggunaan
Kanban

Metodc 
' l ' rad is ional

Kanban [ )cr in tah
Produksi

Pemasok BarangI lag ian l ) roduksi

Tidak ada Persediaan
. Biaya Pernesanan kecil
.  -f  

idak ada biaya sirnpan

I)crse dreran
r I l iava i)ernesanan
.  l l iava s i r lparr

Lcutl t inrc dapat diperkecil  /
d i t iadakan



Didalarn melakukan kegiatan produksi suatu perLlsahaan akan melakukan

pembelian bahan baku yang diperlukan. Setelah bahan baku yang diambil dari

pernasok telah sarnpai di perusahaan rnaka pihak perusahaan pltll melakukan

penanganan bahan baku yang dipesan. Setelah penanganan bahan baku selesai

dilakukan maka berdasarkan :

l .  Metode Tradisional

Bahan baku yang sudah ada oleh perusahaan drladikan sebagai persediaan

yang setiap saat dapat drgunakan perusahaan untuk ntclakukan kegiatan

produksi. Karena adanya persediaan bahan baku, maka akan rnenimbulkan

biaya persediaan yang rneliputi :

Biaya simpan dan biaya pemesanan yang besar yang harus dikeluarkan oleh

perusahaan, karena . jurnlah perscdiaan yang dibcl i  . iumlahnya bcsar Itraka

waktu tunggu bahan baku untuk diproduksi semakin lama.

2. Metode JIT

Berdasarkan metode JIT, setelah pihak perusahaan melakukan penanganan

bahan baku. maka bahan baku tersebut di dalarn tnetode JIT ini dikenal

dengan penanganan sistem Kanban dan sistem Kanban yang digunakan disini

ada 2 yaitu Kanban perintah produksi yang diserahkan di bagian produksi dan

Kanban pengambilan barang yang diserahkan kepada pemasok. Fungsinya

agar pemasok mengirimkan pesanan dengan jenis jumlah dan waktu yang

telah tertera pada Kanban sehingga barang / bahan baku yang sudah dipesan

tersebut dapat langsung digunakan untuk kegiatan produksi di dalarn



pcrusahaan, sehingga trdak ada perscdiaan barrang dr clalarn perusahairn dan

Lead time / rvaktu tunggu hanya t hari bahkan dapat ditiadakan. Karena tidak

adanva pcrscdiaan uraka perusahaan t idak nrcngeluarkatt biava sintl latt datt

biaya pemesanan yang dikeluarkan jauh lebih keci l ,  dengiin demikian biaya

produksi yang dikeluarkan lebih keci l .

F. Ntetodologi Peneli t ian

l. I{uang Lingkup Penelrt ian

Penelitian ini bersifat studi kasus yang dilakukan pada perusahaan Kecap

"Cap Udang Sari" yang berlokasi di kota Ngarvi, .larva 
'['imur. 

Peniilihan

nretode ,Just In 
'l'irne 

Inventuryt ifi dirnaksudkan dapat ntenekan pemborosan

yang ter. jadi khususnya di bagian persediaan. I)cngan pencli t ian ini

diharapkan perusahaan dapat rnempertimbangkan sebagai upaya

meminimalkan biava produksi.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer

Yaitu data yang langsung diperoleh dari lokasr penelitian yang meliputi :

1) Data sejarah perusahaan

2) Data struktur Organisasi

3) Data Tenaga kerja

4 l  Data b iaya.  mel iput i  :

a) Data Persediaan bahari baku tahun 2000 - 2002



b) Data harga bahan baku tahun 2000 - 2002

c) Data biaya penyimpanan

d) Data biaya penrisahatr

e) Data frekuensi pembelian

t) Data pcmbclian dan pcmal<aiart lrahan iraku ttthun 2000 - 2002

b. Data Sekunder

Yai tu  data pcndukurrg yang c l ipcro lc l r  c lar i  sr r rnbcr  la in  sc la in  dar i  lokas i

penelitian.

3. l'ehnik Pengumpulan Data

a. StLrdi Lapangan

Yaitu peneli t ian yang di lakukan dengan ialan mendatangi obyek

penelitian.

I ) Wawancara

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengajukan

pertanyaan pada pihak-pihak yan g Lrerkepenti n garr.

2) Observasi

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan melakukan

pengamatan secara langsung pada otryek penelilian.

b. Studi Pustaka

Yaitu peneli t ian yang drlakukan dengan jalan rncrnbaca atau mengamati

data dari literatur.



4. Tehnik Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian, maka untuk menganalisa data yang diperoleh,

penulis akan mengadakan rencana analisis atau tehnik analists data sebagai

berikut :

a) Anahsa Kualitat i f

Merupakan suatu data yang berbentuk uraian kata yang dikumpulkan dan

c l i ana l i s i s  l <c rnuc l i a r r  c l i t a r i k  hcs i rnpu lan  c l cnga t t  ( r l t n t  t t t c t t t b l t t t c l i t t gk t t t t

terhadap teori-teori dan pikiran-pikiran yang logis.

b) Analisa Kuantitat i f

Yaitu pengolahan data dalam bentuk angka, yang meliputi

1) Metode Tradisional

. Pemakaian rata-rata dalarn satu tahun :

Vo Pemakaian rata-rata X Pembelian dalanr sattt lahutt

(Tk. Pemakaian BB Max - Tk. Pemakaian I iata-rata) X I 'cud 7' intt

2)  Met r rde  . /u . t ' t  in ' l ' i rna

' Rencana pemakaian bahan bakr-r dengan lnenggunakan trend garis

lurus, dengan rurnus : Y : a ' t b x

Mcncntukan n i la i  dar i  rnas i r tg -n tas i t tg  c lc r t tc t t -c lc tne t t  t c rscb t t t

adalah dengan ttrenggunakan tnetode lc(t.\l .\ 'LlItul'r'. -\'altLl

r=;l F-"I
I  O a n l  O :  - l

| "l I '-'l



l 0

Dimana :

Y : l tcncarta pcrnakaiart bit lratt baku

a : Konstanta i sama dengan rencana penrakatan pada rvakttt x : 0

b : Bilangan perubahan untuk satuan',vaktu.

x : Satuan rvaktu

n : I3anyaknya tahun

Tingkat pernakaian Bahan Baku per harr =
Pernakaian Satu Tahun

l lar i  Ker ia  Satu Tahun

Waktu penresanan kenrbali  penrbelian Raltart Llaku :

l lari  Kerja i)alam I tahun - [ ,cad' l ' i rne

I  2  [ r t r la r r

.lumiah Kgipesan :

Waktu Pemesanan Pernbelian Bahan t laku X Pemakaian i hari

I )cnrr i  ntazin yang di l raral ;kan . lL r rn la i r  kg ,  pcsar r  pcnraka ian  / l ta r i

Frekuensi pernesanan
I lari Kerja Dalarn I tahun

Waktu Perncsanan I 'embe I ian Bahan Baku

Total biaya pernesanan :

Biaya Pemesanan / kg X Permintaan yang diharapkan X

Frekuensr Pemesanan Bahan Raku



l t

G. Sis temat ika Penul isan

I ]A I }  I

t ]AI ]  I I

PIJNDAHUT,UAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar bclakang perulnLlsan t lasalah,

pembatasan n1asalah, tur juan dan kegunaatt pcne l i t iarl .  l icrartgl<it

pemik i ran.

-IIN.iAUAN 
PLJSTAI(A

Dalarn bab ini rnenjclaskan tcntang pcrtgcrt ian pe redaran

penggolongan persediaan. klasi f  i l iasi biava pcrscdiaarr. pcttgcndal iart

persediaan dan pengertian,/usl In 
'l'intc:.

I ]AI ]  I I I GAMBARAN LJMUM OI lYt iK PtrNt i l , l ' l ' lAN

Dalarn bab ini mcnjclaskan tcntang sc.larah hcrcl ir irr l ,3 pcrusaltaan,

lokasi perusahaan, struktur organisasi perusaltaatr.

BAB IV ANALISA DATA

Dalam bab ini  ber is ikan tentang anal is is.Just ln ' l ' i rna lnvanlory dan

BAB V

penerapannya.

PENUTUP

a. Kesirnpulan

b. Saran

DAFTAiI. PUSTAKA

LAMPIRAN

*ilil{5frh1


